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Hasil Wawancara

Informan

Equality

Perawat dan

Pasien

» prinsip kami sebagai petugas tdk ada perlakuan

yang dibedakan. Terhadap pasien semua pasien
diratakan sama dalam memberikan pelayanan,
disini juga kita sesuai perintah rentang waktu untuk
pelayanan dokter itu 1 jam. Pokoknya dia itu 1 jam
sudah mendapatkan pelayanan. Tetapi untuk
perawat kami cepat tidak kurang dari 1 jam. Jadi
pasien diminta datang lebih awal

Saya lihat pelayanannya diloket pendaftaran mulai
jam 8.00 pagi, sudah ada petugas untuk melayani
pengurusan administrasi, kalau untuk pengurusan
administrasi tidak butuh waktu lama karena petugas
kalau berkas administrasi kita sudah lengkap maka
mereka lansung melayani dan mengarahkan
ketahap selanjutnya yang harus dilalui

Kalau masalah prosedur mendapatkan layanan di
Rumah Sakit ini saya sudah paham dan juga cukup
mudah. Saya datang saja ke loket pendaftaran dan
disana petugas meminta kelengkapan administrasi,
bagus sama semua tentang pelayanannya,
walaupun saya pasien bpjs tapi pelayanannya tidak
lama”.

“Sekarang ini sudah bagusmi, karena tidak perluki
bayar kalau periksa termasuk obat yang dikasikan.
Saya kalau sakit seperti panas, sakit kepala, atau
batuk-batuk langsung ke IGD karena tidak pakai
rujukanji cukup memperlihatkan KTP langsung meki

dilayani dengan cepat”.
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» “mudah sekalimi kita berobat di Rumah sakit ini
yang penting lengkap surat-suratta (maksudnya
KTP dan KK atau Kartu BPJS), apalagi kalau
berobat lanjutan langsung jeki saja daftar bawa
surat kontrol lanjutan.”

» “kalau kami itu pelayanan/perawatan tdk ada yang
membedakan tetap kami samakan. Jadi kita
samakan saja setiap ada pasien yang masuk
langsung kami tindaki cuman ada yang kami
prioritaskan untuk pasien yang akan masuk
ICU/ICCU karena pasien kritis dan butuh
penanganan dengan cepat.”

» ‘“jika pasien sudah masuk igd perawat harus
langsung mengecek keadaan pasien, untuk tindak
lanjuti kurang dan paling lama 1 jam.”

» “untuk kamar fasilitas untuk mendapatkan itu tidak
lama cepat hitungan menit sudah mendapatkan
kamar. Kalau dalam menangani keluhan kami
perawat/pegawainya cepat mengatasi keluhanan
saya.”

» ‘kalau saya, belum pernah dirawat disni, tetapi
untuk pasien keluarga saya . lumayan cepat sekitar

setengah sampai 1 jam untuk pengurusan berkas.”

Informan Equity

» “Jika jalur umum itu mengambil antrian dan
Aparat dan langsung membayar. Jika BPJS itu memiliki jalur
pasien bisa mengambil antrian sebelum hari berobatnya ke

poli. Itu memiliki aplikasi online seperti MJKN
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(Mobile JKN). Tetapi jika pasien dirawat inap tidak
seperti itu. Itu hanya berlaku pasien yang rawat
jalan saja yang bisa MJKN.”

“‘untuk pendaftaran kami tidak membedakan, mau
yang bayar umum atau Bpjs sama saja intinya
sesuai nomor antrian. Tidak adaji perbedaan
apalagi yang sudah online”.

“Tidak susahji pengurusan berkasnya disini, karena
yang dibutuhkan cuma foto copy KTP dan KK, tapi
yang susah itu Bpjs karena harus ada surat rujukan
dan harus ke Puskesmas dulu mengurus surat
rujukan setelah itu baru bisa ke Rumah Sakit dan
petugasnya pun kalau kita tidak ada rujukan dia
tawarkan kami pakai Umum, tapi kalau kita tidak
mau juga tidak dipaksaji”.

‘pelayanan yang diberikan tidak ada yang
membedakan mau pasien umum/Vip/Bpjs sama
saja akan tetapi yang membedakan hanya fasilitas
kamar perawatan yang kami berikan sesuai dengan
jatah kelasnya, jadi pasien sama kami layani
dengan adil karena sama-sama membutuhkan
perawatan dan cepat kami tindaki.”

“‘Perawatnya jarang datang, yang sering datang
memeriksa saya itu hanya mahasiswa yang sedang
praktek, Perawat jarang sekali mau melayani, kalau
kita minta bantuan ke perawat yang langsung
disuruh oleh perawat hanya mahasiswa yang
sedang praktek mungkin karena kami hanya pasien
kelas 3. Perawat juga biasanya marah-marah dulu

saat melayani”.

» “Kalau masalah pelayanan perawat saya lihat cukup
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baik, tidak pernah saya lihat melakukan kesalahan,
cuma dokternya kadang itu cuma sekali-kali
memeriksa’”.

“sama semua pelayannya, diperlakukan sesuai
prosedur rs tidak. selama di Rs sudah bagus dari
segi pelayanannya . sudah tidak antri lama, dari
mulai pendaftran hingga dapat kamar. Yah bisa
dibilang ada perubahan rs ini setelah direnovasi.”
"Perawat itu hanya datang kalau ikut serta
mendampingi dokter untuk memeriksa pasien.
Kalau yang sering datang melayani pasien hanya
mahasiswa yang sedang praktek”. (Wawancara, 17
Januari 2024)

Informan

loyality

Aparat

“selama ini saya senang dan nyaman kerja disini,
tidak ada tempat kerja yang menurut saya
sempurna asal kita mau bertahan dan bekerja
dengan baik, untuk atasan pun kami selalu
mendengarkan  perintahnya, apalagi  dalam
melayani kami harus semaksimal mungkin

‘pasti kalau saya pribadi harus mematuhi perintah
atasan. Peraturan yang diberi pasti saya jalankan
dengan baik diberikan masuk sesuai jam dan
mampu bekerja shift-shifta.”

“saya suka senang sekali karena disini pusat
pertolongan, saya juga senang ditempatkan
dibagian ini, selama ini juga apa yang diperintahkan
kepala kami yah tentu kami jalani dan laksanakan.”
(Wawancara, 17 Januari 2024)
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Informan

Accontability

Aparat

» “‘kami sebagai pegawai disini pasti selalu diberi

tanggung jawab dalam bekerja dan mengikuti
semua aturan begitupun kami mengikuti sop
pelayanan yang berlaku di rs

‘jadi saya sudah diberikan tanggung jawab
begitupun dengan pegawai lain diberikan tanggung
jawab masing-masing, dan harus melaksanakan
semua tugas dengan baik jadi itupun kalau ada
kesalahan kami harus menerima konsekuensi dan
bertanggung jawab memperbaikimya”.

‘jika selama ini kami membuat salah kami pasti
bertanggung jawab apabila terjadi kesalahan
maupun kesalahan dalam pengobatan apalagi kalau
administrasi kalau ada penginputan yang salah
kami yang ganti biayanya.” (Wawancara, 17 Januari
2024)

Informan

Kepuasan Masyarakat

Pasien

melalui aplikasi MJKN, bisa juga melalui website
atau sosmed selain itu bisa juga menggunakan
barcode yang telah disediakan di beberapa loket-
loket, kami juga biasanya memberikan kouisioner
kepada pasien atau masyarakat yg ada di rumah
sakit supaya mereka memasukkannya di kotak
pengaduan itu supaya kami tahu apa saja hal yang
harus kami perbaiki dan tingkatkan di Rumah sakit.

Dari jawaban yang kami terima kebanyakan merasa
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puas. Walaupun disosmed ada beberapa yang
merasa tidak puas ataupun komplain tetapi dilihat
dari kouesionernya semua rata-rata survey
kepuasannya puas. Tapi jawaban yang jelek itu
kami tanngapi menjadi sebuah saran dan pelajaran
agar kami bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya.”
“biasanya kalau ada pasien yang memberikan uang
atau makanan karna mereka merasa puas pada
pelayanan kami. Jadi biasanya kami dikasih gratis
atau apalah itu.”

“‘saya belum pernah dirawat disni. Tetapi untuk
fasilitas kamar untuk kelas 3 yah itu sederhana dan
cukup nyaman. Untuk pengurusan berkas lumayan
lama. Tetapi untuk pengambilan obat juga tidak
lama. Sedangkan fasilitas yang lain cukup baik.
saran saya, ditambahkan tempat duduk disediakan
dalam pengantrian pengambilan obat saja.”

“‘iya sangat puas . karena dari awal datang sampai
mendapatkan kamar itu sangat baik. Bahkan kami
diantar sampai didalam kamar bahkan saya dibantu
angkat beberapa barang-barang saya. Saran saya,
kan saya hanya sendiri yang jaga pasien . jadi saya
merasa kesulitan untuk keluar dalam pengambilan
obat. Untuk pengambilan obat itu cukup perawat
saja yang antar ke kamar. Jika dibandingkan rumah
sakit lain penjaga tidak ada yang kami tahu dalam
pengurusan oba t-obattan dan itu semua yang
handle perawat”.

‘selama saya dirawat disini tidak ada yang
membuat saya tidak puas. selama saya dirawat

saya merasa pelayannya baik dan saya merasa
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puas mulai dari pelayanan, kamar dan makanan.
untuk saran tidak ada. Karna untuk pelayanan
pengambilan obat itu kami diantarkan. Kecuali ada
obat tambahan, itu kami harus mengambil sendiri
tetapi itu juga tidak lama.”

“dari dulu saya berobat tidak pernah dikecewakan
sama ini rumah sakit selalu ka puas dengan
pelayanannya, apalagi perawat-perawat dipoli baik-
baik suka ajak kami bicara atau bercanda jadi kami
yang pergi berobat tidak tegang, kadang juga dia
bantu untuk daftarkan kami kalau kami belum

datang untuk berobat di poli”
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Wawancara dengan Staf Poli RSUD La Palaloi Kabupaten Maros
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Wawancara dengan Staf Poli RSUD La Palaloi Kabupaten Maros
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Wawancara dengan Pasien Mobile JKN RSUD La Palaloi Kabupaten
Maros
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Wawancara dengan Pasien Umum RSUD La Palaloi Kabupaten Maros
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Wawancara dengan Staf RSUD La Palaloi Kabupaten Maros
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